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ABSTRACT 

One’s knowledge can influence the incidence of anemia in female adolescents. The  lack of 
knowledge about anemia, its signs, impacts, and prevention results in female adolescents 
consuming foods that contain little iron so the iron intake needed by them is not met. Factors 
that can influence the lack of knowledge of female adolescents about anemia prevention 
include the lack of information obtained by respondents from health workers, mass media, 
electronic media, and family as well  as the ability of female adolescents to understand the 
information provided. The study aimed to find out whether there is an effect of nutritional 
counseling using e- booklets on knowledge of anemia prevention in female adolescents at SMP 
(Junior High School) Muhammadiyah 1 Kalasan. The research design was a pre- experiment 
with a one-group pre-test and post-test design. The sampling technique  used was total 
sampling with a total of 67 respondents. The data collection instrument was a questionnaire. 
The data collection method was carried out using primary data. Data analysis used univariate 
and bivariate analysis with the Wilcoxon test. The results of the data analysis showed a p-value 
of 0.000 where the  p-value was <0.05, meaning that there was an effect of nutritional counseling 
using e-booklets on knowledge of anemia prevention in female adolescents at SMP 
Muhammadiyah 1 Kalasan. It is hoped that female adolescents will be able to increase their 
knowledge of anemia prevention and be motivated to prevent anemia  by applying the 
knowledge gained in their daily lives. 
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ABSTRAK 

Pengetahuan seseorang dapat mempengaruhi kejadian anemia pada remaja putri. Kurangnya 
pengetahuan tentang anemia, tanda-tanda, dampak dan pencegahannya mengakibatkan 
remaja putri mengkonsumsi makanan yang kandungan zat besinya sedikit sehingga asupan 
zat besi yang dibutuhkan remaja putri tidak terpenuhi. Faktor yang dapat mempengaruhi 
kurangnya pengetahuan remaja putri tentang pencegahan anemia antara lain kurangnya 
informasi yang didapat oleh responden baik dari tenaga kesehatan, media masa, media 
elektronik maupun dari pihak keluarga, serta kemampuan dari remaja putri untuk memahami 
informasi yang diberikan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh penyuluhan gizi menggunakan e-booklet terhadap pengetahuan pencegahan 
anemia pada remaja putri di SMP Muhammadiyah 1 Kalasan. Desain penelitian ini 
menggunakan pre-eksperimen dengan rancangan one group pre-test post-test design. Teknik 
pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik total sampling berjumlah 67 remaja 
putri. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan data primer. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat 
dengan uji wilcoxon. Hasil analisis data diketahui p-value sebesar 0,000 dimana p-value <0,05 
artinya ada pengaruh penyuluhan gizi menggunakan e-booklet terhadap pengetahuan 
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pencegahan anemia pada remaja putri di SMP Muhammadiyah 1 Kalasan. Diharapkan remaja 
putri mampu meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan anemia dan termotivasi untuk 
mencegah terjadinya anemia dengan menerapkan pengetahuan yang didapat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Kata Kunci : Penyuluhan Gizi, E-booklet, Anemia, Remaja 
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LATAR BELAKANG 

Pengetahuan seseorang dapat mempengaruhi kejadian anemia pada remaja putri. 

Kurangnya pengetahuan tentang anemia, tanda-tanda, dampak dan pencegahannya 

mengakibatkan remaja putri mengkonsumsi makanan yang kandungan zat besinya 

sedikit sehingga asupan zat besi yang dibutuhkan remaja putri tidak terpenuhi. Hasil 

penelitian Setyowati et al., (2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan anemia. 

Anemia tahun 2021 pada wanita usia produktif dengan rentang usia 15-49 tahun 

menurut WHO secara global adalah sebesar 29.9% (WHO, 2021). Berdasarkan data 

Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa proporsi anemia pada perempuan lebih tinggi 

yaitu (22.7%) dibandingkan laki-laki yaitu (20.3%). Adapun prevalensi anemia di 

Indonesia pada rentang usia 15-24 tahun yaitu sebesar 32%. WHO menyebutkan 

apabila prevalensi anemia pada suatu populasi lebih dari 15% sudah merupakan 

masalah nasional. Dikatakan tingginya kejadian anemia pada remaja putri akan 

memicu tingginya kematian ibu dan bayi (Harahap, 2020). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan DIY remaja putri yang mengalami anemia 

terjadi peningkatan sebesar 48,9% pada Riskesdas 2018, dengan proporsi anemia 

ada di kelompok umur 15-24 tahun dan 25-34 tahun (Riskesdas, 2018). Berdasarkan 

laporan gizi Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman, prevalensi anemia remaja putri di 

Kabupaten Sleman dari tahun 2020 yaitu sebesar 10.20% meningkat menjadi 15.33% 

pada tahun 2021.  

Faktor yang dapat mempengaruhi kurangnya pengetahuan remaja putri tentang 

pencegahan anemia antara lain kurangnya informasi yang didapat oleh responden 

baik dari tenaga kesehatan, media masa, media elektronik maupun dari pihak 

keluarga, serta kemampuan dari remaja putri untuk memahami informasi yang 

diberikan (Indrawatiningsih et al., 2021). Pengetahuan remaja terkait dengan cara 

pencegahan anemia masih kurang dan banyak yang mengabaikannya. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap sikap dan perilaku remaja dalam pencegahan terjadinya 

anemia. Pandangan masyarakat terhadap sikap remaja masa kini dalam mencegah 

terjadinya anemia masih kurang baik ditandai dengan asupan zat besi dan kebutuhan 

gizi yang masih kurang pada masa pertumbuhan.  

Remaja putri memiliki sikap yang sangat memperhatikan bentuk badan, sehingga 

banyak yang membatasi konsumsi makanan dan banyak pantangan terhadap 

makanan seperti pada diet vegetarian. Diet vegetarian yang sedang trend dikalangan 
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remaja juga dapat mempengaruhi hormon reproduksi dimana dalam diet ini membatasi 

konsumsi daging atau sama sekali tidak memakan daging. Pada wanita yang 

melakukan diet vegetarian terjadi peningkatan frekuensi gangguan siklus menstruasi. 

Hal ini disebabkan oleh sumber zat besi dari hewani yang lebih rendah dibandingkan 

sumber nabati (Ainiyyah, 2020). 

Dampak langsung yang terjadi pada remaja putri yang terkena anemia adalah 

sering mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang, kelopak mata, bibir, lidah, kulit 

dan telapak tangan menjadi pucat, lesu, lemah, letih, lelah dan lunglai (Sandra et al., 

2017). Akibat dari jangka panjang penderita anemia gizi besi pada remaja putri yang 

nantinya akan hamil, maka remaja putri tersebut tidak mampu memenuhi zat-zat gizi 

pada dirinya dan pada janinnya sehingga jika tidak tertangani dengan baik akan 

berlanjut hingga dewasa dan berkontribusi besar terhadap angka kematian ibu (AKI), 

meningkatkan terjadinya resiko kematian maternal, prematuritas, BBLR, dan kematian 

perinatal. Untuk mencegah kejadian anemia defisiensi besi, maka remaja putri perlu 

dibekali dengan pengetahuan dan cara mencegah anemia defisiensi besi itu sendiri 

(Muis, 2017). 

Salah satu kebijakan pemerintah untuk mencegah anemia yaitu Permenkes No. 97 

Tahun 2014 pasal 9, pemberian suplementasi gizi bertujuan pencegahan anemia gizi 

dengan pemberian edukasi gizi seimbang dan tablet tambah darah (Kemenkes, 2014). 

Peran Bidan menurut PERMENKES RI NO.1464/MENKES/PER/X/2010 salah 

satunya adalah memberi pelayanan remaja diantaranya penyuluhan dan konseling, 

informasi kesehatan reproduksi. Media dalam penyuluhan kesehatan dapat digunakan 

sebagai alat bantu pendidikan gizi dalam menyampaikan informasi yang sangat 

berperan penting untuk meningkatkan pengetahuan. Penyampaian pesan kesehatan 

berbasis teknologi sekarang dapat diberikan secara elektronik atau online salah satu 

contohnya seperti e-booklet (Setyawati & Herlambang, 2015). 

Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Muhammadiyah 1 Kalasan Kelas VII, VIII 

dan IX dengan mewawancarai 10 siswi didapatkan hasil bahwa 2 siswi mengetahui 

pengertian dari anemia, tidak ada yang mengetahui penyebab dari anemia, 2 siswi 

mengetahui tanda dan gejala anemia, tidak ada yang mengetahui dampak dari 

anemia, 1 siswi mengetahui pencegahan anemia dan tidak ada siswi yang mengetahui 

pengetahuan gizi seimbang untuk pencegahan anemia. Berdasarkan latar belakang 

diatas pengetahuan sangat berperan penting dalam pencegahan anemia sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penyuluhan Gizi 
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Menggunakan E-Booklet Terhadap Pengetahuan Pencegahan Anemia Pada Remaja 

Putri Di SMP Muhammadiyah 1 Kalasan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif dengan desain pre-eksperimen design. Jenis penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rancangan one group pre-test post-test design. Penelitian ini dilakukan 

di SMP Muhammadiyah 1 Kalasan pada Juli 2023. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh remaja putri kelas VII, VIII dan IX SMP Muhammadiyah 1 Kalasan yang 

berjumlah 67 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

total sampling. Instrumen yang digunakan yaitu e-booklet dan kuesioner. Data yang 

telah dikumpulkan baik data pretest maupun data posttest dicek kelengkapannya. 

Setelah itu, data di analisa dengan SPSS dan dilakukan uji statistic dengan uji wilcoxon 

untuk melihat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Penelitian ini 

dilakukan setelah mendapatkan surat layak etik dan telah mendapatkan persetujuan 

dari Komisi Etik Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan No. 2973/KEP-

UNISA/VI/2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Kalasan dengan hasil penelitian : 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Remaja Putri Di SMP 

Muhammadiyah 1 Kalasan 

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 1 dengan jumlah responden 67 orang, data karakteristik 

informasi menunjukkan bahwa mayoritas belum pernah mendapatkan informasi 

tentang pencegahan anemia sebanyak 48 orang (71,6%). Sedangkan 19 orang 

(28,4%) pernah mendapatkan informasi pencegahan anemia dengan terbanyak 

Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%) 

Informasi   

Belum pernah mendapatkan informasi 
pencegahan anemia 

48 71,6 

Pernah mendapatkan informasi 
pencegahan anemia 

19 28,4 

Sumber Informasi  
Televisi 
Internet (sosial media) 
Keluarga 
Guru 

 
3 

13 
3 
0 

 
4,5 
19,4 
4,5 
0 

Jumlah 67 100 
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mendapatkan sumber informasi dari internet / sosial media sebanyak 13 orang 

(19,4%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan Remaja Putri Tentang 

Pencegahan Anemia Sebelum Diberikan Penyuluhan Gizi Menggunakan E-Booklet 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa pada variabel pengetahuan anemia 

sebelum diberikan penyuluhan, mayoritas responden berpengetahuan kurang 

sebanyak 29 orang (43,3%). Sama halnya dengan hasil pengetahuan gizi seimbang 

sebelum diberikan penyuluhan, mayoritas responden berpengetahuan kurang 

sebanyak 34 orang (50,8%). 

 
Tabel 3 Distribusi Frekunesi Berdasarkan Pengetahuan Remaja Putri Tentang 

Pencegahan Anemia Sesudah Diberikan Penyuluhan Gizi Menggunakan E-Booklet 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa pada variabel pengetahuan anemia 

sesudah diberikan penyuluhan, mayoritas responden berpengetahuan baik sebanyak 

51 orang (76,1%). Sama halnya dengan hasil pengetahuan gizi seimbang sesudah 

diberikan penyuluhan, mayoritas responden berpengetahuan baik sebanyak 49 orang 

(73,1%). 

 

Tabel 4 Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan Pencegahan Anemia 

Variabel Keterangan Z Score  P-value 

Pengetahuan Anemia Pretest dan Posttest -7.127 0,000 

Pengetahuan Gizi Seimbang Pretest dan Posttest -6.986 0,000 

Sumber: Data Primer, 2023 

Variabel Kategori N % 

Pengetahuan Anemia Baik 12 17,9 

Cukup 26 38,8 

Kurang 29 43,3 

Gizi Seimbang Baik 11 16,4 

Cukup 22 32,8 

Kurang 34 50,8 

Total 67 100 

Variabel Kategori N % 

Pengetahuan Anemia Baik 51 76,1 

Cukup 16 23,9 

Kurang 0 0 

Gizi Seimbang Baik 49 73,1 

Cukup 18 26,9 

Kurang 0 0 

Total 67 100 
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Hasil penelitian berdasarkan tabel 4 dapat diketahui nilai p-value bernilai 0.000, 

karena nilai 0.000<0.05 sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya, ada pengaruh penyuluhan gizi menggunakan e-booklet terhadap 

pengetahuan pencegahan anemia pada remaja putri di SMP Muhammadiyah 1 

Kalasan. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebelum diberikan penyuluhan gizi 

menggunakan e-booklet dari 67 responden diketahui sebagian besar pengetahuan 

remaja putri dalam kategori kurang dan sebagian besar responden belum pernah 

mendapatkan informasi tentang pencegahan anemia. Mularsih (2017) menyatakan 

bahwa remaja putri tidak mengetahui tentang pencegahan anemia karena disebabkan 

oleh informasi yang responden terima tidak lengkap atau tidak menyeluruh. Informasi 

juga memberikan pengaruh terhadap pengetahuan seseorang. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Indrawatiningsih et al., (2021) faktor yang dapat 

mempengaruhi kurangnya pengetahuan remaja putri tentang pencegahan anemia 

antara lain kurangnya informasi yang didapat oleh responden baik dari tenaga 

kesehatan, media masa, media elektronik maupun dari pihak keluarga, serta 

kemampuan dari remaja putri untuk memahami informasi yang diberikan.  

Kurangnya pengetahuan tentang anemia, tanda-tanda, dampak dan 

pencegahannya mengakibatkan remaja putri mengkonsumsi makanan yang 

kandungan zat besinya sedikit sehingga asupan zat besi yang dibutuhkan remaja putri 

tidak terpenuhi (Setyowati et al., 2017). Edukasi gizi digunakan sebagai alat 

meningkatkan kesadaran yang dapat meningkatkan sikap individu tentang 

pencegahan dan penanggulangan anemia gizi besi. Oleh karena itu perlu diberikannya 

edukasi kepada remaja mengenai pengetahuan gizi dan juga kesehatan (Az-zahra & 

Kurniasari, 2022). Menurut penelitian Budianto (2016) yang menyimpulkan bahwa 

pengetahuan yang rendah tentang anemia berpengaruh terhadap terjadinya anemia 

pada remaja.  

Hal ini sesuai dengan penelitian Laksmita & Yenie (2018) diperoleh adanya 

hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang anemia dengan kejadian anemia, 

sehingga diharapkan adanya upaya penurunan angka kejadian anemia dengan 

memberikan penyuluhan. Sejalan dengan penelitian Kusumarani et al., (2018) 

pentingnya dilakukan upaya pencegahan anemia melalui pendidikan gizi yang dapat 

membuat perilaku remaja menjadi lebih baik dalam menyesuaikan asupan zat besi 

dengan kebutuhannya. Penyampaian materi pendidikan akan lebih mudah untuk 
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diterima dengan menggunakan media pendidikan yang menarik. Salah satu media 

pendidikan yang digunakan dalam edukasi gizi adalah booklet (Imanuna et al., 2022). 

Sesudah diberikan penyuluhan gizi diperoleh hasil dari 67 responden tersebut 

diketahui sebagian besar pengetahuan remaja putri adalah dalam kategori baik. 

Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ginting Br et al., (2022) yang menyebutkan 

bahwa penyuluhan dapat mengubah pengetahuan seseorang menjadi lebih baik, 

Penekanan konsep penyuluhan kesehatan lebih pada upaya mengubah perilaku 

sasaran agar berperilaku sehat terutama pada aspek kognitif (pengetahuan dan 

pemahaman sasaran). Sejalan dengan penelitian Irawati (2022) dalam penelitian ini 

remaja putri pada tahap awal pre-test, rata-rata pengetahuan responden adalah 

cukup, setelah diberikan penyuluhan rata-rata pengetahuan responden meningkat 

16,9%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan berpengaruh terhadap 

penerimaan informasi sehingga meningkatkan pengetahuan orang tersebut. 

Media dalam penyuluhan kesehatan dapat digunakan sebagai alat bantu 

pendidikan gizi dalam menyampaikan informasi yang sangat berperan penting untuk 

meningkatkan pengetahuan. Penyampaian pesan kesehatan berbasis teknologi 

sekarang dapat diberikan secara elektronik atau online salah satu contohnya seperti 

e-booklet (Setyawati & Herlambang, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019)  

terkait efektivitas media booklet dan leaflet terhadap pengetahuan remaja memberikan 

hasil bahwa edukasi menggunakan booklet lebih efektif daripada media leaflet. 

Seseorang akan lebih mudah mengingat jika mempunyai media, salah satunya seperti 

e-booklet yang mempunyai kelebihan yaitu dapat dipelajari kapan saja menggunakan 

handphone atau laptop, design menarik, dapat dipelajari secara mandiri, pesan atau 

informasi relatif lebih banyak dan konfigurasi booklet yang menarik akan membuat 

pembaca tertarik untuk memahaminya (Dewi et al., 2022).  

Berdasarkan penelitian ini e-booklet efektif dalam memberikan informasi dimana 

didapatkan hasil dari uji wilcoxon nilai p-value 0.000 (p<0.05) yang menyimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan penyuluhan gizi menggunakan e-booklet 

terhadap pengetahuan pencegahan anemia pada remaja putri di SMP Muhammadiyah 

1 Kalasan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh media booklet terhadap pengetahuan siswi dengan nilai ρ<0.05 (Hasanah & 

Permadi, 2020). Penelitian lain menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara media e-booklet terhadap pengetahuan pencegahan anemia pada 
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remaja putri, sehingga disimpulkan bahwa media e-booklet efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan pencegahan anemia pada remaja putri (Sheladiq & Yulianti, 2023).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

  Pengetahuan remaja putri meningkat setelah diberikan penyuluhan gizi 

menggunakan e-booklet, yang berarti adanya pengaruh penyuluhan gizi 

menggunakan e-booklet terhadap pengetahuan pencegahan anemia pada remaja 

putri di SMP Muhamamdiyah 1 Kalasan, hal ini ditunjukkan dari hasil uji statistik 

wilcoxon yang diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 yang dimana p-value <0,05 

sehingga dapat dinyatakan bahwa H0 ditolak Ha diterima karena nilai probabilitas 

<0,05. 

 

Saran 

  Remaja putri mampu meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan anemia dan 

termotivasi untuk mencegah terjadinya anemia dengan menerapkan pengetahuan 

yang didapat dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah juga dapat memfasilitasi untuk 

memberikan informasi kesehatan tentang pencegahan anemia dengan memanfaatkan 

media e-booklet untuk meningkatkan pengetahuan atau dapat bekerja sama dengan 

tenaga kesehatan seperti di Puskesmas untuk memberikan penyuluhan sebagai 

langkah promotif serta sebagai tindakan preventif dalam pencegahan anemia 

sehingga diharapkan remaja putri mampu memahami dengan baik pencegahan 

anemia dalam kehidupan sehari-hari. 
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